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ABSTRAKSI

DEWI KRISTINA. Implementasi Bimbingan Karir Pada Sisv&MK Tata
Buasana Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak SewoBantul
Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islankufas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2010.

Latar Belakang masalah penelitian ini adalah arlgbajjsasi yang
memiliki pengaruh yang kompleks. Siswa yang tidapal memahami potensi
yang dimiliki, diduga tidak akan dapat menentukarbbhgai macam pilihan karir
dan akhirnya akan mengalami masalah. Siswa SMK ldmysuakan dihadapkan
pada berbagai macam kemungkinan pilihan hidup yamgt, seperti pilihan
untuk melanjutkan studi, pilihan tentang dunia&e&@n pilihan tentang pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat, s@mga ini menuntut
kemandirian dalam menjatuhkan pilihannya. Oleh laréno, perlu diadakan
penelitian ini untuk mengantarkan siswa ke gerbaagandepan (pendidikan dan
pekerjaan) yang diharapkan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan mengam®MK Ma’arif Al-
Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta. Pengumpulata ddilakukan
dengan mengadakan observasi, interview, dan dolasienAnalisa data
dilakukan terhadap pelaksanaan bimbingan karir ydicgnangkan di sekolah
yang merupakan wadah yang tepat untuk itu. Meladgjid¢éan bimbingan Karir,
siswa dibekali dan dilatih dengan berbagai kegiatamg berhubungan dengan
apa, mengapa dan bagaimana merencanakan masa éefilaya siswa mulai
dari kelas satu sampai tamat SMK dilatih dan dibmgbuntuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bagaimsrancanakan Kkarir
sepanjang hidup.

Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa layanambingan karir di SMK
tata busana Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul gyakarta yaitu
meliputi layanan orientasi, layanan informasi dayahan penempatan kemudian
diasumsikan untuk dapat menyiapkan masa deparsisaga dengan baik karena
siswa dibekali dengan sejumlah informasi karir yakgn dipilihnya. Informasi
yang cukup dan tepat tentang seseorang individoypagan aset bagi individu
yang bersangkutan untuk memahami faktor-faktor yadg pada dirinya, baik
faktor kekuatan maupun faktor kelemahan-kelemahanny

Kata kunci : Bimbingan karir, layanan BK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penulisan penelitian ini penulis perlu menkgasstilah-istilah
yang terdapat di dalamnya dengan maksud untuk mstge dan
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahatul tersebut,
yaitu sebagai berikut :
1. Implementasi
Dalam kamus limiah Populer implementasi diartikarbaggi
pelaksanaah. Adapun implementasi yang dimaksud di sini adalah
pelaksanaan bimbingan karir.
2. Bimbingan Karir
Bimbingan karir adalah usaha untuk membantu sisalentd proses
mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjalamau yang
mempengaruhi kehidupannya di masa depafrfyadangkan bimbingan
karir yang dimaksud adalah usaha untuk membantwastalam proses
mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjatamai yang
mempengaruhi kehidupannya di masa depan yang frtieligayanan
orientasi bagi kelas X, layanan informasi bagi &el, dan layanan

penempatan bagi siswa kelas XI, kejuruan Tata Busana

! M. Dahlan Al Barry,Kamus Iimiah Populer(Surabaya : Arkola,1996), hal. 47.

? Ruslan Abdul GhanBimbingan Karir,(Bandung: Angkasa, 1996), hal.10.



3. Siswa SMK Tata Busana
Siswa SMK Tata Busana merupakan peserta didik yaagra
resmi terdaftar sebagai pelajar yang mengikuti ggopembelajaran
kejuruan tata busana dan duduk di kelas X, XI dandKEMK Ma’arif
Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta pada tahajaran

2010/2011.

4. Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bahtdogyakarta
SMK Ma’arif Al-Munawwir merupakan lembaga pendidikan
kejuruan setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat AtdsT{®) yang bernaung
di bawah Yayasan Al-Munawwir yang bertempat di Dusurpk@a# Desa
Panggungharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Dastiahewa
Yogyakarta yang penulis jadikan sebagai obyek el
Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebutargakg dimaksud secara
keseluruhan dengan judul " Implementasi BimbingamirkRada Siswa
SMK Tata Busana (Studi di SMK Ma’arif Al-Munawwir Kragly Sewon
Bantul Yogyakarta)” adalah suatu penelitian tentapglaksanaan
bimbingan karir yang meliputi layanan orientasyalaan informasi, dan
layanan penempatan bagi siswa kejuruan Tata BuSkh&a Ma'arif Al-

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta tahun aj@@h0/2011.



B. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan kondisi ekonomi, sosialapa masyarakat
semakin pesat. Dunia sedang memasuki zaman inforbesjsa-bangsa yang
belum maju ada dorongan untuk mengejar ketertiagggla sehingga dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya dapat ikut sertemaselki zaman informasi
dan pada akhirnya terciptalah era globalisasi. gtobalisasi mengharuskan
setiap komponen dari masyarakat untuk berpacu, ngkaikan kompetensi
sehingga mampu menjawab tantangan zaman.

Masa SMK merupakan masa penting untuk menentukdnkadepan
yang lebih baik. Dengan kata lain karir seseorangaddilihat dari jurusan
yang diambil ketika di SMK. Problem yang seringaeér adalah kurangnya
informasi dalam dunia karir dan tidak menutup kegkiman kurangnya
potensi yang dimiliki sehingga hanya menghabiskaktw tenaga, dan biaya.

Untuk meminimalisir problematika tersebut yakni gean
mengenalkan dan mengadakan pengembangan bimbiragandiri awal,
serta pengenalan karakteristik setiap individu dengelalui implementasi
bimbingan karir bagi siswa kelas X, Xl, dan Xl kejan Tata Busana
khususnya.

Pengembangan diri terdiri atas kegiatan bimbingarir,kkonseling
dan pengembangan kreativitas, dilakukan secaraotggm maupun tidak
(kegiatan yang bersifat rutin, dan spontan). Keagiderprogram dilaksanakan
melalui perencanaan khusus dalam kurun waktu tertantuk memenuhi

kebutuhan peserta didik secara individual, kelompiain atau klasikal yang



diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebututlan kondisi pribadinya.
Adapun kegiatan tidak terprogram dilaksanakan sdeaigsung oleh pendidik
dan tenaga kependidikan di sekolah atau madrasadp digkuti oleh semua
peserta didik. Kegiatan pengembangan diri merupaksya pembentukan
watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukaelalui kegiatan
bimbingan dan konseling.

Memperoleh karir atau pekerjaan yang layak dan asebarapan,
merupakan salah satu aspek terpenting dalam ksdmdunanusia yang sehat,
di mana pun dan kapan pun mereka berada. Betapg akan merasa sangat
susah dan gelisah jika tidak memiliki pekerjaan gygelas, apalagi kalau
sampai menjadi pengangguran. Demikian pula banyakgoyang mengalami
stress dan frustrasi dalam hidup ini karena maga&krjaan.

Dalam rangka optimalisasi kegiatan Bimbingan Kangel di SMK
Ma'arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta, gdtian ini
diharapkan dapat memberikan referensi oleh lempagdidikan SMK Tata
Busana sehingga peserta didik mendapatkan perhdéianbimbingan dari
berbagai pihak termasuk konselor untuk dapat meRyikean segala
hambatan. Baik persoalan secara pribadi sosial amapprsoalan-persoalan
lain khususnya persoalan karir yang datang dadamgi sudut kehidupan.
Pada akhirnya siswa diharapkan mampu mewujudkan rkgoren diri yang

sesungguhnya.

* Hibana S. Rahmamimbingan dan Konseling Pola 1@et. Ke-2. (Jakarta : UCY Press.
2003), hal. 4.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakanglahagang telah
diuraikan, maka penelitian dapat dirumuskan sebagydkut :
Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir yang mellpyéinan orientasi,
layanan informasi dan layanan penempatan bagi disyusuan Tata Busana
di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyaka tahun

ajaran 2010/2011~.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mskdgsikan
pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanaientasi, layanan

informasi dan layanan penempatan bagi siswa kejulizda Busana di

SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakariaada

tahun ajaran 2010/2011.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah :

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan tapemberikan konstribusi
pemikiran bagi jurusan BKI dalam mengembangkan bigdn karir
mahasiswa.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dajjadikan gambaran dan
rujukan dalam meningkatkan bimbingan karir bagibaga pendidikan

SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta.



E. Telaah Pustaka

Pembahasan bimbingan karir telah banyak dibahadadénya Skripsi
dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam
Membina Karir Siswa (Studi kasus kelas X di SMK Nég¥ogyakarta tahun
ajaran 2006/2007) oleh Salamah, Fakultas TarbiyaiN 8unan Kalijaga,
tahun 2007”* Skripsi ini membahas tentang bentuk-bentuk progeanan
bimbingan konseling karir dan efektifitas bimbindamseling membina karir
siswa.

Skripsi dengan judulProgram BK SMA Negeri Sewon Bantul (study
bimbingan karir siswa) oleh Iman Nurjaman. Fakultesbiyah UIN Sunan
Kalijaga, tahun 2007:® Skripsi ini membahas tentang problem-problem yang
dihadapi guru BK dalam penyelenggaraan BK dan usshhau guru BK
dalam mengatasi problem-problem tersebut.

Skripsi dengan judul Pelaksanaan Bimbingan Karir Dalam
Mengembangkan Potensi Siswa Madrasah Aliyah Negabolatorium
Fakultas Tarbiyah oleh Andri Afriadi”. Skripsi ini membahas tentang
pelaksanaan bimbingan karir yang lebih fokus tema@ngembangan potensi

siswa yaitu intelektual umum, Akademik khusus daedenpilarf.

* Skripsi Salamah dengan judBFektifitas Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam
Membina Karir Siswa (Studi kasus kelas X di SMKe¥ieg Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

> Skripsi Iman Nurjaman dengan jud@togram BK SMA Negeri Sewon Bantul (study
bimbingan karir siswa)Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

® Skripsi Andri Afriadi dengan judubelaksanaan bimbingan karir dalam mengembangkan
potensi siswa Madrasah Aliyah Negeri Laboratoriuak&ltas Tarbiyah2007.



Berdasarkan telaah pustaka dari 3 skripsi tersbblitm ada yang
membahas mengenai pelaksanaan bimbingan karirsiega kejuruan Tata
Busana di SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantdbgyakarta.

Maka penulis membahas hal ini sebagai penelitian.

F. Kerangka Teori
1. Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir
Bimbingan karir menurut Rochman Natawidja, mendekais

bahwa bimbingan karir ialah proses membantu sesganatak mengerti
dan menerima gambaran tentang diri pribadinya dambgran dunia
kerja di luar dirinya, mempertemukan gambaran tentdiri tersebut
dengan dunia kerja, untuk pada akhirnya dapat :
1) Memilih bidang pekerjaan
2) Menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan
3) Memasukinya, dan
4) Membina Karir dalam bidang tersebut.

Sedangkan Munadir, menjelaskan bahwa bimbingamir ka
merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusanmabantu individu
dalam memecahkan masalah Kkarir (pekerjaan) untukmpamleh
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya untuk masaardgm. Dalam
teorinya Donal Super memandang bahwa pemilihanr kagrupakan

implementasi konsep diri seseorang memiliki kuedi§i untuk bidang



pekerjaan dan setiap pekerjaan menuntut suatu Ralakteristik
kecakapan dan sifat-sifat pribadi (dengan tolergasp luas). Bimbingan
karir adalah layanan bimbingan yang diberikan psidwa untuk dapat
merencanakan dan mengembangkan masa depannyaitdrertangan
dunia pendidikan maupun dunia kafir.

Bimbingan karir di sekolah adalah upaya untuk membandividu
atau siswa untuk memahami dan menggunakan seca&dégampatan-
kesempatan pendidikan, jabatan, dan pribadi yangekaemiliki atau
mereka dapat mengembangkan sebagai suatu bentukabayang
sistematis untuk dapat memperoleh penyesuaian tbdiladap sekolah,
siswa, maupun kehidupann¥a.

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bankegada para
siswa dengan tujuan agar mereka memperoleh pemalthmankerja dan
akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja daenyusun
perencanaan karir. Bimbingan karir merupakan satisters
pelaksanaannya perlu ditunjang dengan teknik-tekmikbingan yang
lain, yang terutama diantaranya adalah konselingnddal ini konseling
karir. Bimbingan karir merupakan usaha individu atdal memecahkan
masalah pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan ddin

lingkungannya.

172.

’ Munadir, Program Bimbingan Karir di SekolaliJakarta : B3PTKSM,1996), hal. 71-72.
® Ibid., hal. 12.

° Abu Ahmadi,Bimbingan dan Konseling di Sekolglakarta : Rineka Cipta, 1991), hal.



Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kedmmpbahwa
Bimbingan karir adalah usaha bantuan yang diberkgpada individu
untuk mengetahui agar individu dapat mengenal yhrinmemahami
dirinya, dan mengenal dunia kerja, merencanakam megannya, dengan

membentuk kebahagiaan hidup yang sesuai dengardylzarapkan.

2. Tujuan Bimbingan Karir
Dari berbagai macam pengertian bimbingan karir yaelgh
dijelaskan di atas bimbingan ini bertujuan untuk :

a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, teratamng berkaitan
dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenaakgman minat,
bakat, sikap dan cita-citanya.

b. Memahami dan menyadari nilai-nilai yang ada dal&mnyh dan yang
ada dalam masyarakat.

c. Mengetahui berbagai macam pekerjaan yang berhubudgagan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jemis-jeendidikan dan
latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentuemahami
hubungan bidang usaha dirinya sekarang denganaepsanya.

d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul g yan
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkamgserta mencari

jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambtan tedrseb
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e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya seréanuokan
karir dan kehidupannya yang serasi dan séSuai.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingarir

merupakan salah satu usaha untuk memberikan pansiagalam

merencanakan dunia karir untuk masa depannya.

3. Asas- Asas Bimbingan Karir
a. Asas Kerahasiaan
Asas kerahasiaan ini merupakan kunci dalam usahhitugamn.
Apabila asas ini dilaksanakan dengan baik, makaygdenggaraan
atau bimbingan akan mendapat kepercayaan dari squifuek.
Terutama penerima bimbingan klien sehingga merekau m
memanfaatkan jasa bimbingan dengan sebaik-baiknya.
b. Asas Kesukarelaan
Proses bimbingan harus berlangsung atas dasar dtefadn,
baik keterbukaan dari konselor maupun klien, ktidrarapkan secara
sukarela tanpa ragu-ragu menyampaikan masalah gituaglapinya.
Serta mengungkapkan fakta, data, dan seluk beltkei@an dengan

masalahnya itu kepada konselor, dan konselor jegaldknya dapat

1% Bimo Walgito.Bimbingan dan Konseling (Studi & KarirfYogyakarta: C.V. Andi offset
.2005), hal. 34.
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memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atauadehkgta lain
konselor memberikan bantuan dengan ikftas.
c. Asas Keterbukaan
Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia nmaesaran-
saran dari luar, dan diharapkan masing-masing \@ergangkutan
bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecalsaalah.
d. Asas Kegiatan
Konselor hendaknya membangkitkan semangat kliemggai
mampu dan mau melaksanakan yang diperlukan dalam
penyelenggaraan masalah yang menjadi pokok perahitadalam
konseling. Usaha bimbingan dan konseling tidak aksmberikan
hasil yang berarti bila klien tidak melakukan sen#iegiatan dalam
mencapai tujuan.
e. Asas Keahlian
Konselor perlu mendapatkan latihan secukupnya, gghin
dengan itu akan dapat dicapai keberhasilan usainégyean layanan.
Usaha bimbingan dan konseling tidak perlu dilakukeanara teratur
dan sistematik dengan menggunakan prosedur, telamkalat yang
memadai. Untuk itu konselor perlu mendapatkan bskaukupnya

untuk hasil yang memuaskan.

" Prayitho dan Erman AmtiDasar-Dasar Bimbingan dan KonselingJakarta : PT.
Rineka Cipta, 2004), hal. 115-119.
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f. Asas Alih Tangan
Asas alih tangan ini dilakukan apabila konselor hela
mengerahkan seganap kemampuannya untuk membaaty khmun
klien yang bersangkutan belum dapat terbantu, nkakeselor dapat

mengirim klien kepada petugas atau badan yang &tih*

4. Program Bimbingan Karir
Setiap kegiatan perlu didahului dengan pembuatatu sarogram. Hal
ini agar apa yang menjadi tujuan semula dapat garcatau sekurang-
kurangnya membatasi penyimpangan yang terlalu j&ghab dengan
pembuatan suatu program telah dipertimbangkan dekgadisi tempat,
sekolah, kemampuan yang ada, fasilitas, kesempaasaran didik,
personalia dan sebainya.

Program Bimbingan Karir meliputi :
a. Asas Pelaksanaan
1) Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus diklasakepada

hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuamiteat siswa
serta pola dan jenis karir dalam masyarakat.

2) Pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkepada
keputusan siswa sendiri melalui penelusuran kemamgaa minat

serta pengenalan karir dalam masyarakat, baik karg telah

2 Hibana S. Rahmam®imbingan dan Konseling Pola 1@et. Ke-2. (Jakarta : UCY Press.
2003), hal. 26
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berkembang maupun karir yang mungkin dapat dikeghsm
dalam mayarakat.

3) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan suste$ yang
berjalan terus mengikuti pelaksaan program pendiditi sekolah
dan sebaiknya juga setelah tamat sekolah.

4) Pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan peapadu
pendayagunaan setinggi-tingginya potensi siswa datenpi
lingkungannya.

5) Pelaksanaan bimbingan karir jangan sampai menirahutkmbahan
beban pembiayaan yang berlebihan.

6) Pelaksanaan bimbingan karir harus menjalin huburkgaia sama
antara sekolah, dengan unsur-unsur di luar sekalah, bersifat
saling menunjang fungsi masing-masing serta mehgaepada

pencapain tujuan pembinaan generasi muda yangagiean.

5. Jenis- Jenis Layanan Bimbingan Karir
a. Layanan Orientasi
Layanan orientasi merupakan layanan yang dilakukaituk
memperkenalkan siswa baru atau seseorang terhiad&prigan yang
baru dimasukinya. Allan dan McKean menegaskan balavga
program-program orientasi, periode penyesuaiankusétagian besar

siswa berlangsung kira-kira tiga atau empat bulzelam kaitan itu,

13 Ruslan Abdul GaniBimbingan Karit (Bandung: Angkasa,1996), hal.14.
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penelitian Allan dan McKean menunjukkan beberapayaalg perlu
mendapat perhatian, yaitu :

1) Program orientasi yang efektif mempercepat prosieptasi dan
juga memberikan kemudahan untuk mengembangkan kpuozam
memecahkan masalah.

2) Murid-murid yang mengalami masalah penyesuaian rigura
berhasil disekolah.

3) Anak-anak dari kelas sosio-ekonomi yang rendah mlekser
waktu yang lebih lama untuk menyesuaikan diri daldpaanak-
anak dari kelas sosio-ekonomi yang lebih tindgi.

Individu yang memasuki lingkungan baru perlu segdsa
secepat mungkin memahami lingkungan barunya itu-hidalyang
perlu diketahui itu pada garis besarnya adalahdaatdngkungan fisik
(seperti gedung-gedung, peralatan, kemudahan-kdranddisik ),
materi dan kondisi kegiatan (seperti jenis kegiatamanya kegiatan,
lamanya kegiatan berlangsung, syarat-syarat beksuasana kerja),
peraturan dan ketentuan lainnya (seperti disiplak dan kewajiban),
jenis personal yang ada, tugas masing-masing damg daubungan
antara mereka. Untuk lingkungan sekolah misalnyagerinarientasi
yang mendapat penekanan adalah :

1) Sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnya.

2) Kurikulum yang ada.

' Prayitno dan Erman AmtDp,cit hal. 255-256.
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3) Penyelenggaran pengajaran.

4) Kegiatan belajar siswa yang diharapkan.

5) Sistem penilaian, ujian dan kenaikan kelas.

6) Fasilitas dan sumber yang ada (seperti ruang kiglbsratorium,
perpustakaan, dan ruang praktek).

7) Fasilitas penunjang (sarana olahraga dan rekrgadgyanan
kesehatan, pelayanan bimbingan dan konseling,ak&etdan tata
usaha).

8) Staf pengajar dan tata usaha.

9) Hak dan kewajiban siswa.

10) Organisasi orang tua siswa.

11) Organisasi sekolah yang menyelufah.

Khusus orientasi terhadap bimbingan ditujukan agjawa
dapat mengetahui kemanfaatannya bagi kelancarasi stereka
sehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk mkaian
layanan-layanan bimbingan, khusus bagi siswa-siswakle
terutama ditujukan agar mereka dapat mengenalaekekolah atau

lembaga-lembaga kerja serta lingkungan kerja dtavekekolah®

5 |bid., hal. 257.

'* Andi Mappiare,Pengantar Bimbingan dan Konseling di SekoléBurabaya : Usaha
Nasional, 1984), hal. 225.
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b. Layanan Informasi
Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian
pemahaman kepada siswa tentang hal yang diperlukak menjalani
tugas dan kegiatan di sekolah dan untuk menentd&armengarahkan
tujuan hidup. Adapun bahan informasi yang diberikgada siswa
sesungguhnya adalah data yang telah dikumpulkan dialah,
informasi yang diberikan adalah informasi yang vefe dengan
kebutuhan siswa dalam rangka pemahaman diri, lirgkoun
pengarahan diri, pembuatan keputusan-keputusaantgmilihan, dan
pemecahan masalah yang dihadapi.
Jenis-jenis informasi yang diberikan kepada sisvita ya
1) Informasi Bidang Pribadi.
Beberapa masalah yang diinformasikan kepada siskkaitza
dengan bidang pribadi antara lain :
a) Pemahaman dan pengembangan dan bakat minat.
b) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif.
c) Problem masa remaja dan cara mengatasinya.
d) Perkembangan psiko seksual remaja.
e) Emosi dan cara mengatasirya.

2) Informasi Bidang Sosial

bid., hal. 227-278.

¥ Hibana S. Rahmar@p,cit, hal. 47.
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Beberapa bahan yang disampaikan kepada siswa lerkait
dengan bidang sosial antara lain :
a) Problem pergaulan antar remaja dan cara pengendgdia
b) Hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah dan naksyar
c) Etika pergaulan antara pria dan wanita.
d) Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, dasial
hukum.
3) Informasi Bidang Belajar.
Beberapa hal yang perlu diinformasikan berkaitamgda
bidang belajar adalah :
a) Pemilihan program bidang studi.
b) Pemilihan sekolah, fakultas dan jurusan.
¢) Penyesuaian diri dengan program studi.
d) Penyesuaian diri terhadap suasana belajar.
e) Penyesuaian diri dengan materi pelajaran dan tuggs belajar.
4) Informasi Bidang Karir.
Informasi bidang karir yang baik sekurang-kurangmgiputi
hal-hal sebagai berikut.
a) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan utama.
b) Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan.
¢) Kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-imggabatan.
d) Cara-cara dan prosedur penerimaan.

e) Kondisi kerja.
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f) Kesempatan untuk mengembangkan karier.

g) Fasilitas penunjang dan sebagaifiya.

c. Layanan Penempatan
Layanan penempatan adalah upaya terencana damatiste
untuk menempatkan siswa pada posisi atau tempatsesuni dengan
bakat minat dan kemampuannya.
1) Layanan Penempatan di dalam Kelas
Layanan penempatan di dalam kelas itu merupakas jen
layanan yang paling sederhana dan mudah dibandingkagan
layanan penempatan penyaluran lainnya. Namun demikia
penyelenggaraannya tidak boleh diabaikan. Penempaiasing-
masing anak secara tepat akan membawa keuntahgan.
2) Penempatan ke dalam Kelompok Belajar.

Pembentukan kelompok belajar mempunyai dua tujuan
pokok. Pertama, untuk memberikan kesempatan bagasuntuk
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masingar uju
biasanya diterapkan dalam pelaksanaan proses rbeta@agajar
yang menggunakan sistem maju berkelanjutan. Keduoélku
wadah belajar bersama. Pengelompokan ini dilakukdak t

menurut kemampuan siswa, melainkan dilakukan seédamrupa

Y bid., hal. 49.

*Prayitno dan Erman AmtOp,cit hal. 273.
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sehingga di dalam suatu kelompok belajar akan petdaiswa-
siswa yang kemampuannya pandai, sedang, dan kifrang.
3) Penempatan ke dalam Kegiatan Ko/Eksta Kurukuler
Salah satu ciri yang menonjol dari kegiatan eksiaa
kokulikuler adalah keanekaragaman tersebut, makdu peda
pengarahan dalam menentukan kegiatan. Dalam kemyata ada
juga siswa yang enggan mengikuti kegiatan-kegiatnsebut
karena merasa tidak tertarik atau tidak memiliknkenpuan dan
keterampilan yang memadai. Di sinilah fungsi konsealatuk
membangkitkan motivasi siswa akan potensi yang|itimya.
4) Penempatan ke Jurusan/Program Studi.
Setiap awal tahun menjelang penjurusan ada sebsigiaa
yang mengalami kebingungan dalam menentukan piliteatidak
mampu membuat rencana masa depan secara re&isgsa itu

diperlukan bantuan dalam penentuan jurusan atayrgnostudi?

d. Layanan Pembelajaran
Layanan pembelajaran adalah layanan yang dibeikepada
siswa agar mampu mengembangkan sikap dan kebigsemn baik.

Pembelajaran adalah proses dirancang untuk memisama aktif

pid., hal. 274.

> Hibana S. Rahma®p, cit hal. 51-52.
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dalam suasana belajar yang penuh dengan maknangearg siswa

untuk menggali, menemukan dan menguasai pelajaran.

Layanan pembelajaran dapat diberikan melalui tahbap
sebagi berikut :

1) Pelayanan siswa yang mengalami masalah belajar.

2) Masalah belajar memilki berbagai macam bentuk siep@&restasi
dibawah kemampuan, yaitu keadaan siswa yang meimidgtasi
dibawah kemampuan yang dimilki.

3) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan siswa yaeqiliki
kemampuan inteligensi yang sangat tinggi. Sehinggadapat
menyerap materi pelajaran dengan cepat melebitdrtdeman yang
lain.

4) Sangat lambat dalam belajar, yaitu siswa yang meggu
kemampuan akademik jauh berada di bawah teman sebaya

5) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan siswag ykurang
bersemangat dalam belajar. Hal ini juga merupakaygket rohani
yang bila tidak segera diantisipasi bias meruntahtkasa depannya.

6) Sikap mental yang buruk dalam belajar, yaitu kef@asburuk yang
dilakukan siswa, seperti menunda-nunda pekerjaztg bersantai,
tidak serius, membenci guru, membenci mata pelajadan

sebagainy&®

2 |bid., hal. 56.
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f. Layanan Bimbingan Individu
Bimbingan individu adalah pelayanan khusus dalarbuhgan
langsung tatap muka antara konselor dan klien.rdlabungan ini

klien dicermati dan diupayakan pengentasannya, ps¢dmpatnya

dengan kekuatan klien sendffi.

g. Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikapakia
sekelompok siswa baik ada masalah atau tidak adalahaslumlah
anggota berkisar antara 10-30 orahg.
Bimbingan kelompok diberikan dalam suasana kelompok
Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di dekola
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok sismauk

membantu mereka menyusun rencana dan keputusarneysit]

6. Nilai-Nilai Islam tentang Bimbingan Karir
a. Al- Quran
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk jasmareah d
ruhaniyah. Sebagai makhluk jasmaniah manusia nmemdejumlah

kebutuhan jasmaniah seperti sandang, pangan dam,pdgn sebagainya.

24 |bid., hal. 66.

* Prayitno dan Erman Amtp, cit, hal. 288.

28 |bid., hal. 309.
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Untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah itu manusia rfzekberusaha,

walaupun bekerja dan berusaha yang dilakukan séakata-mata hanya

untuk keperluan jasmaniah semata. Karena dalamjpakemanusia juga

harus sesuai dengan nilai-nilai Islam antara lain :

1) Keseimbangan tujuan kerja, yaitu keseimbangan kamjara untuk
kebutuhan sehari-hari, antara kebutuhan duniawiuldmawi. Firman

Allah QS. Al- Qoshos : 77

s e .

ARSIty M Sy S e Bl 3 Y 5TV 10 A 36T éﬁ\’}
Jw\ S Al o 9;4331\ & S C:” Y Vu\

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alleépadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu upakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuakizd (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baikp&damu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuSgguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekas.?’

2) Bekerja menurut kadar kemampuan dan keahlian prilzady optimali.
Artinya, tidak bekerja melebihi batas kemampuan, k bai
kemampuan fisik maupun teknik, dan juga tidak bekeli bawah
kemampuan yang sebenarnya. Dalam QS. Al- Bagarah: 286
G ) L ARSI

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai ateng
kesanggupanny&®

“Depertemen Agama RIA-Quran dan Terjemahannya, Surat. Al- Qoshosos :
77(Bandung : Jumanatul ‘Ali (J- ART)2004),.

**|bid., QS. Al- Bagarah : 286.
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3) Disiplin dan efesien menggunakan waktu dan kesempatan
Maksudnya dalam bekerja senantiasa disiplienghargai dan
memanfaatkan waktu dan kesempatan sebaik-baiknysenifedan
yang dimaksudkan adalah keadaan dan kondisi yamgumgkinkan
untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.
4) Jujur dan dapat dipercaya
Jika diserahi pekerjaan akan mengerjakan denganhpersa
tanggung jawab, dan tidak berusaha atau ada nistrk bertindak
menyimpang dan menyeleweng.
5) Rendah hati
Artinya tidak mempunyai niatan, sikap, dan perbuatatuk
memandang rendah pekerjaan orang lain, dan tidaka pu
menyombongkan diri dengan kemampuan dan pekerjaanny
6) Berencana dan produktif
Artinya melakukan pekerjaan tidak asal-asalan, miedan
dengan penuh perhitungan, sehingga baik (efeki#) sedapat
mungkin selalu berusaha bekerja kontiu, tidak mdaumunda dan
bersungguh-sungguh sehingga produkiif.
7) Proposional dan tidak iri hati
Setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan, fjalsesuai
dengan kodratnya, dan terhadap apa yang dihaslbkeanpa balas jasa

dan tidak iri hati.
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8) Adil
Pekerja adil dalam meminta tugas dan balas jadani ymlak
meminta apa yang bukan haknya, dan tidak pula manigas yang
tidak sesuai dengan kemampuannya untuk bekerja.
9) Bekerja dijalan yang benar dan baik.
Bekerja untuk mendapatkan nafkah bukan sekedarrjpeke
melainka bekerja dengan cara yang benar dan pakeyang baik.
Jadi, tidak ada ada asas atau prinsip menghalakgala cara untuk

memperoleh nafkaf?.

b. Al- Hadis
Berdasarkan tuntutan syari’at, seorang muslhmajitbkan bekerja untuk
mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah umeknenunhi
kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencsgalkari kehinaan
meminta-minta, dan menjaga tangannya agar tetaolbeli atas.
Hadits shahih menyatakan :

s . o N e [ I - 2.7
gy L ) S8 g o b e Cln et G S B

-

() ol gy Losnle Tyl et ) JUS 01 L B0

% samsul Munir AminBimbingan Dan Konseling IslgnfJakarta : Sinar Grafika Offset,
2010), hal. 338-342.
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“ Sesungguhnya seseorang yang berangkat kegunuexpbawa
talinya, lalu memikul seikat kayu bakar di atas pwmgnya, lalu
dijualnya, yang dengannya Allah menjaga wajahnyalatd jauh
lebih baik baginya daripada memjnta-minta kepada gréein,

yang bisa diberi dan ditola®.

Dari hadits di atas dapat dijelaskan bahwa suattitaktpekerjaan yang
dihasilkan dari hasil keringat sendiri itu adalabih baik daripada meminta-
minta. Rasullullah mewajibkan pada umatnya untukeljaksesuai dengan

kemampuannya. Walaupun hanya sekedar menjadi tiegngbakar di hutan.

G. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur untuk mengetahui tsesyang
mempunyai langkah-langkah sistematisPenelitian ini bermaksud untuk
mengungkapkan pelaksanaan bimbingan karir yanguotelayanan orientasi,
layanan informasi, dan layanan penempatan pada &esjwauan Tata Busana

SMK Maarif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakartahtun ajaran

2010/2011.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaffenelitian kualitatif

adalah penelitian yang dimaksud untuk memahaminiema tentang apa

* yusuf Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslanfJakarta: Gema Insani, 1997),
hal.109.

31 Husain Usman & Purnomo Setiyady Akbiretodologi Penelitian Sosia{Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2000), hal. 42.
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yang dialami oleh subyek penelitian misalnya pkulgersepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain. Secara holistik dengan daskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusgsamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alanifah.

Penelitian  jenis  deskriptif ini akan digunakan dntu
mendeskripsikan mengenai pelaksanaan bimbinganrkafiputi layanan
orientasi, layanan informai, dan layanan penemphbéai siswa kejuruan
Tata Busana SMK Ma'arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Baint

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek adalah sumber tempat memperoleh keterareyastigan®?
Adapun yang menjadi subyek dalam pengumpulan dai&y: 2 orang
pembimbing oleh ibu Wati dan ibu Lia, 1 orang Kepsekolah yaitu
bapak Syarwani serta siswa kelas X yang berjumlabr20g siswa yang
diwakili oleh 4 orang siswa yaitu oleh Nurul Khikmdstichomah, Desi
Amalia, dan Merlinda Permata sari, untuk kelas Xhgéberjumlah 7
orang siswa yang diwakili oleh 4 orang siswa yaiti Sulistyowati,
Istigomah, Suryanti, dan Sofya Chairun Nisa, untakag XII berjumlah

14 orang siswa yang diwakilkan oleh Siti Hanifah, aLi§ebriani,

2 Lexi J. Maleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1994), hal. 5-6.

** Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiah Dasar Metode TekniBandung:
Tarsito,1990), hal. 143.
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Robaniyah, dan Nurmiyati sebagai siswa tata busanK SMarif Al-
Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta yang melakuka
pelaksanaan bimbingan karir yang meliputi layanaientasi, layanan
informasi, dan layanan penempatan. Sedangkan yasgach obyek
penelitian adalah pelaksanaan bimbingan karir yareiputi layanan

orientasi, layanan informasi, dan layanan penempata

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, diperlukaanya data
yang valid sehingga mampu mengungkap permasalaranakan diteliti.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yhggnakan adalah:

a. Metode Observasi

Observasi adalah proses pengambilan data yangudakdengan
cara pengamatan secara sistematis terhadap obygldialiti, artinya

disengaja dan terencana bukan hanya melihat sepinta

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitiaadalah non-
partisipan, artinya peneliti tidak turut ambil begidalam kegiatan
yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai pelamldan penguat

data yang diperoleh dengan metode interview danmektasi.

Adapun yang menjadi obyek obsevasi adalah pelaksanaa

bimbingan karir pada siswa SMK kejuruan Tata Busataé.ini untuk

** Ibid, hal. 132.
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memperoleh keabsahan data antara hasil wawancarmarde

pengamatan.
Metode ini digunakan mendapatkan data, diantaranya:
1) Pelaksanaan bimbingan karir.
2) Keadaan guru dan pengurus.

3) Sarana prasarana

b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan dataasefajan
tanya jawab secara sepihak yang dikerjakan sedaramstis dan
berdasarkan pada tujuan penelitfan.

Adapun jenis interview yang digunakan adalah inewbebas
terpimpin dengan interview tak terpimpin, yaitu gafan antara
interview terpimpin dengan interview tak terpimpin.|&ma teknis
pelaksanaanya penulis mengajukan pertanyaan kepddaman,
informan yang dimaksud adalah siswa yang menjasdiraa interview
yaitu 2 orang guru pembimbing yaitu bu Wati danla, 1 orang

kepala sekolah yaitu bapak Syarwani dan 4 siswa yaagakili

* Sutrisno Hadi, Metodologi Reseatéh ( Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM,1987), hal. 193
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perkelas X, Xl, dan Xll, dan kemudian informan ditaimenjawab
bebas terbuka.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah penelitian yang bersungaeta
bahan-bahan tulisafi. Kemudian lebih jelas lagi dikatakan bahwa
metode dokumentasi adalah penghimpunan dan pembdertarangan
yang dikutip dari perpustakaan-perpustakaan, arsign lain
sebagainyd’ Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentan
1) Sejarah dan perkembangan SMK Tata Busana Maarif Al-
Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yoyakarta.
2) Struktur organisasi SMK Ma’arif Al-Munawwir Krapyak Sew
Bantul Yoyakarta.
3) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Ma'ahif

Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyakarta.

4. Analisis Data
Setelah data yang diperlukan itu terkumpul, makianggnya
diadakan analisa data terhadap data tersebut, delaimi metode analisa
data yang digunakan adalah metode deskriptif latdlitSebagaimana
yang telah diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor, deetdeskriptif

kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi dan deskriptif

% sutrisno HadiMetodologi Reseatch, (Yogyakarta: Andi Offset,1993), hal. 136

37 Ensiklopedi IndonesjgJakarta: Penerbit lhtiar Baru Van Hooler,198@), 849
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangwpratau pelaku yang
diamati®®
Analisis data adalah proses penyederhanaan dat@alken bentuk
yang dibaca dan diinterpretasikitujuan adalah menyederhanakan data
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi ingsimyang lebih
sederhana dan lebih mudah dipahami, atau anatisibertujuan untuk
menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksan&k
Untuk lebih jelasnya, dalam rangka analisis data ditakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Hasil data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
dikumpulkan kemudian diklasifikasikan dan dides&ikan sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan.
b. Mengklasifikasikan data
Yang dimaksud klasifikasi data adalah data yang asifinya
data sebagai hasil observasi, interview dan dokuasiéan yang
dilakukan sendiri, bukan data hasil karya orang.labemikian
beberapa hal yang dalam hubungan dengan klasifidata yang

penting untuk diperhatikan yaitu pentingnya pemadrarklasifikasi

% Lexi J. MaleongQpcit, hal. 132.

2* Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (editifjetodelogi Penelitian SurvefJakarta:
LP3ES, 1987), hal. 263.

* Hermawan WarsitoPengantar Metodologi Penelitian(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), hal. 89.
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data ini disebabkan hubungannya sangat erat demitgindata yang

besar manfaatnya bagi proses pengambilan keputusan.

. Mendeskripsikan data

Dengan menghubungkan satu data dengan data yamgmaka
seluruhnya akan menjadi kesatuan yang utuh, yargrapkan
menemukan gambaran jelas tentang pelaksanaan lgianbkarir yang
meliputi layanan orientasi, layanan informasi, ¢&yanan penempatan
di SMK Ma’'arif Al- Munawwir Krapyak Sewon Bantul Yogyaka
tahun ajaran 2010/2011. Dalam penelitian ini pénadirusaha mencari
data dan mengumpulkan data-data yang berkaitanadesigbyek dan
obyek penelitian yang berisi tentang pelaksanaarbibigan karir pada
siswa kelas X, Xl, dan Xl kejuruan Tata Busana tahajaran

2010/2011.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari penelitian yang dilaksanakangdenberdasarkan

rumusan masalah, dapat di simpulkan bahwa pelaksaniazbingan karir

yang meliputi sebagai berikut :

1. Layanan Orientasi dilaksanakan untuk kelas X, paldan ajaran baru.

2. Layanan Penempatan dilaksanakan untuk kelas Xl patamppraktek
kerja

3. Layanan Informasi dilaksanakan untuk kelas Xl yamgjiputi informasi
pasca sekolah.

B. Saran-saran

Kegiatan bimbingan karir di SMK Ma’arif Al- Munawwkrapyak Sewon

Bantul Yogyakarta kejuruan tata busana sudah baikanAtetapi, ada

beberapa saran yang harus diperhatikan

1. Lembaga pendidikan di SMK Ma’arif untuk menyediakarku pedoman
bimbingan karir

2. Kepala sekolah untuk meningkatkan pelayanan bimhbirga konseling
terkait dengan bimbingan karir dan menambah prognatuk karyawiyata
seperti kesuatu perusahaan.

3. Guru pembimbing hendaknya mampu menciptakan berlsagaana yang
menarik perhatian siswa agar dapat mendorong danangesng

kecerdasan siswa dalam mengembangkan skill karirnya
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C. Kata penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadiran ABSYT yang telah
senantiasa memberikan limpahan rahmat-Nya sehinggmaulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan tanpa halangag pararti.

Setelah melaksanakan berbagai kegiatan dan peaerplinapangan
sehingga tersusunlah menjadi sebuah skripsi yanglipemenyadari bahwa
dalam penulisannya masih jauh dari kesempurnaa. inladisebabkan
keterbatsan pengetahuan penulis. Oleh karena efugath perasaan rendah
diri dan tangan terbuka , penulis mengarapkan sdaarkritik yang bersifat
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi in

Dalam hal ini tidak lupa penulis menghaturkan banygakna kasih
kepada pimpinan SMK Tata Busana Al-Munawwir Krapyakv&e Bantul
Yogyakarta serta pihak yang terkait yang telah merblsig dan membantu
penulis selama melakukan penelitian. Serta tidak Ipenulis mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang membantu &adara materiil
maupun sprituil untuk terselesainya penulisan skiip.

Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga skripsi dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya, maupun bagi pesnimumnya.Amin

Ihdinasshirotholmustagiem

Wassalamu’alaikum wr.wb
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Pedoman wawancara pelaksanaan bimbingan karir padaiswa SMK Tata

Busana Al-Munawwir

A. Kepada kepala Sekolah

1.

2.

Mengapa bimbingan karir dilaksanakan?

Metode apa saja yang digunakan?

Dimanakah pelaksanaan bimbingan karir dilaksanakan?

Media apa saja yang digunakan dalam bimbinganarir

Apa tujuan bimbingan karir dilaksanakan?

Kegiatan apa saja yang mendukung dalam pelakséiadimgan karir?
Apakah sekolah bekerjasama sama dengan instamsidEm pelaksanaan

bimbingan karir?

B. Kepada Guru Pembimbing

1.

Persiapan apa saja yang dipersiapkan oleh pembgmisiebelum

bimbingan karir dilaksanakan?

. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir itu dilaksama

. Jenis layanan apa sajakah yang diberikan dalankgagiaan bimbingan

karir ?

. Apa tujuan bimbingan karir dilaksanakan?
. Kegiatan apa saja yang mendukung dalam pelaksairadimgan karir?

. Bagaimana metode yang di gunakan untuk pelaksdnadoingan kari?



C. Kepada Siswa
1. Kegiatan bimbingan apa saja yang pernah diikuékdikah?
2. Dimana saja bimbingan karir dilaksanakan?
3. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti bimbingain
4. Kapan anda mengikuti bimbingan karir?

5. Dari siapa saja anda mendapat layanan bimbingar? kar
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
1. Wawancara
a. Dengan Pembimbing Siswa.
1). Pelaksanaan Bimbingan Karir.
2). Kapan Pelaksanaan Bimbingan Karir dilakukan.
3). Siapa saja yang melakukan Pelaksanaan Bimbikgan.
b. Dengan Siswa SMK
1). Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir.
2). Mengapa Pelaksanaan Bimbingan Karir dilakukan.
2. Dokumentasi
a. Sejarah dan Perkembangan SMK Ma'arif Al- Munawwir Kapo Sewon
Bantul Krapyak Yogyakarta.
b.  Struktur Organisasi.
c. Visi dan Misi.
d. Keadaan Siswa
e. Keadaan Guru
f.  Program Kerja SMK Ma'arif Al-Munawwir Krapyak Sewon Bah
Yogyakarta kejuruan tata busana
g. Jadwal Pelaksanaan Bimbingan Karir yang meliputi bayaOrientasi,

Layanan Informasi, dan Layanan Penempatan.
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